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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa psychological well being tinggi maka mahasiswa rantau di tengah pandemi 

Covid 19 akan selalu bahagia, dan bersemangat dalam menjalani setiap kegiatan 

sehari-hari, sebaliknya mahasiswa rantau yang psychological well being nya rendah, 

maka mahasiswa rantau akan mudah stres dan tidak bersemangat di tengah pandemi 

covid 19. Dukungan sosial dari keluarga, orang tua, teman sebaya sangat 

berpengaruh positif terhadap psychological well being mahasiswa Rantau di tengah 

pandemi Covid 19 yang melanda di negeri ini. Semakin tinggi dukungan sosial, 

maka akan semakin tinggi Psychological Well Being nya. Sebaliknya jika dukungan 

sosial nya rendah, maka Psychological Well Being  mahasiswa rantau di tengah 

pandemi Covid 19 juga rendah.  

 Peneliti menyimpulkan bahwa dari ke empat Fakultas yang telah di teliti 

ternyata, Mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 mempunyai Psychological 

Well Being  yang tinggi, karena mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 

tersebut dapat menuntut ilmu, kebutuhannya tercukupi, adanya hubungan yang 

hangat dengan teman-teman sebaya, dan mendapatkan dukungan sosial dari 

keluarga, hanya beberapa remaja yang mengalami Psychological Well Being  yang 

rendah, disebabkan karena mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 tidak 

dapat berinteraksi dengan teman sebayanya, tidak bersemangat kuliah dan berputus 

asa karena menghadapi masa pandemi covid 19 dengan jangka waktu yang panjang.  

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan hubungan yang 

positif dan signifikan,  dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan psychological well being  

pada mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19.  
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Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis mengemukakan beberapa 

saran kepada pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut: 

 

1. Bagi Mahasiswa Rantau, Mahasiswa Rantau yang sudah merasakan dukungan 

yang positif dan mempunyai psychological well being dalam kehidupannya, 

hendaknya tetap mempertahankan dukungan sosialnya, dukungan sosial ini 

diharapkan mampu mempertahankan Psychological Well Being tetap baik, 

sehingga mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 tetap merasa nyaman 

dan bahagia karena adanya dukungan sosial pada mahasiswa rantau. Contoh, 

Mahasiswa rantau di tengah pandemi covid 19 masih dapat melanjutkan 

kuliah, mahasiswa rantau masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari.  

 

2. Bagi keluarga, diharapkan tetap membimbing, memberikan dukungan dan 

perhatian serta kasih sayang pada Mahasiswa rantau di tengah covid 19. Hal 

itu dapat dilakukan dengan cara menanyakan keadaan pada mahasiswa rantau 

ditengah pandemi Covid-19, sehingga Mahasiswa rantau tersebut dapat merasa 

lebih diperhatikan oleh keluarganya, dan Mahasiswa rantau ditengah Covid-19 

akan memperoleh psychological well being yang tinggi.   

 

3. Bagi peneliti berikutnya, yang tertarik meneliti lebih jauh mengenai 

psychological well being  pada Mahasiswa rantau ditengah pandemi Covid-19, 

dapat meneliti aspek-aspek lain yang mempengaruhi psychological well being, 

misalnya, penerimaan diri, stress, dan menjalin  hubungan positif dengan 

orang lain yang dapat dijadikan variabel oleh peneliti selanjutnya. 
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